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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha  Kh ka dan ha خ

 Dal  D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض



 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbailk di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

  Hamzah ..’.. apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 



b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  Fathah dan ya Ai a dan i ي 

 Fathah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

tanda 
Nama  

ى..َ...... ا..َ..  
Fathah dan alif atau 

ya 
 ̅ 

a dan garis di 

atas 

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 



4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 



7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 



Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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ABSTRAK 

Nama : Nurliana Rambe  

NIM : 14 401 00201   

Judul Skripsi : Pengaruh Pendapatan Murᾱbahah Dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada Bank Syariah Mandiri, Tbk  Periode 2010-2017  

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena 

yang tidak sesuai dengan teori pada pendapatan Murᾱbahah dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah 

Mandiri, Tbk periode 2010-2017. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“apakah terdapat pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit 

Ratio (FDR) secara parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Bank Syariah Mandiri, Tbk”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) secara 

parsial dan simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah 

Mandiri, Tb. di Indonesia. 

Teori yang dipaparkan dalam penelitian ini berkaitan dengan teori analisis 

laporan keuangan, teori rasio keuangan bank, teori mengenai pembiayaan yang 

disalurkan yang berkaitan dengan pendapatan Murᾱbahah,  Financing To Deposit 

Ratio (FDR) dan pengaruhnya terhadap Return On Asset (ROA). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel non probability sampling yaitu sampel jenuh. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi, melalui situs 

www.syariahmandiri.co.id. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji regresi linier berganda. Proses 

pengolahan data dengan menggunakan program komputer yaitu SPSS versi 22.00.  

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa, pendapatan 

murᾱbahah memiliki -thitung < -ttabel = -3,582 < -2,045 dengan tingkat signifikansi < 

0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel pendapatan 

Murᾱbahah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). Financing To Deposit Ratio (FDR) memiliki thitung > ttabel = 5.060 > 2,045 

dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak, artinya variabel Financing 

To Deposit To Rato (FDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Hasil penelitian secara simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) memiliki 

Fhitung > Ftabel = 24,500 > 3,33 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak, artinya variabel pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio 

(FDR) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA). 

Sedangkan hasil koefisien determinasi sebesar 0,628 (62,8 persen), artinya 

pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) mampu 

mempengaruhi Return On Asset (ROA) sebesar 62,8 persen. Adapun 37,2 persen 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

Kata kunci: Pendapatan Murᾱbahah, Financing To Depost Ratio (FDR), Return 

On Asset (ROA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 

tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
1
 Sedangkan 

pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang 

keuangan di mana kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya 

menyalurkan dana atau kedua-duanya.  

Bank syariah memiliki kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana dari 

masyarakat. Dalam penghimpunan dana dari masyarakat yang dilakukan oleh 

bank syariah maupun bank konvensional dilakukan dengan menggunakan 

instrumen tabungan, deposito, dan giro yang secara total biasa disebut dengan 

dana pihak ketiga. Akan tetapi, pada bank syariah prinsip penghimpunan dana 

yang digunakan adalah prinsip wadiah (titipan) dan prinsip mudᾱrabah (bagi 

hasil). Sedangkan dalam melakukan penyaluran dana, bank syariah melakukan 

kegiatan penyaluran ini dengan memberikan jasa dan layanan-layanan seperti 

pembiayaan investasi. Salah satu pembiayaan tersebut merupakan pembiayaan 

jual beli
2
 

                                                           
1
Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada Edisi 8, 2008), hlm. 11.  

2
Priliyanti Rosita” Pengaruh Pembiayaan Murabahah, FDR Dan NPF Terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah Di Indonesia” (Jurnal, STIE Perbanas Surabaya, 2013), hlm. 1-2. 
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PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Melakukan kegiatan penyaluran 

pembiayaan, yaitu dengan pembiayaan dengan prinsip jual beli (murᾱbahah).
3
 

Pembiayaan dalam bank syariah merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas bank syariah. Pembiayaan (mudᾱrabah, 

musyᾱrakah dan murᾱbahah) merupakan produk yang banyak diminati oleh para 

nasabah. Oleh karena itu tingginya minat nasabah untuk menggunakan produk 

pembiayaan bahkan memberikan kontribusi terhadap profitabilitas bank syariah 

yang berupa pendapatan.
4
 Para ahli ekonomi dan keuangan Islam pada umumnya 

tidak menganjurkan penggunaan murᾱbahah, tetapi menganjurkan pembiayaan 

berdasarkan bagi hasil (profit/loss sharing), namun ternyata bank syariah lebih 

banyak menggunakan pembiayaan murᾱbahah daripada pembiayaan bagi hasil 

seperti mudᾱrabah dan musᾱrakah.
5
 Dan pembiayaan murᾱbahah juga 

merupakan produk yang menghasilkan pendapatan terbesar di Bank Syariah 

Mandiri. Ini dapat dibuktikan pada laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 

tahun 2013 yang dipublikasikan dimana dari total pendapatannya sebesar Rp. 

5.437.000.000.000. Berasal dari pendapatan margin murᾱbahah Rp. 

3.773.000.000.000, pendapatan bagi hasil mudᾱrabah sebesar Rp. 

543.000.000.000, dan pendapatan bagi hasil musyᾱrakah sebesar Rp. 

704.000.000.000. Artinya pendapatan yang paling mendorong disini di dapat dari 

                                                           
3
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 110. 

4
Kasmir, Op. Cit., hlm. 110. 

5
Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 190. 
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akad murᾱbahah.
6
 Pada pembiayaan murᾱbahah, pendapatan yang didapatkan 

berasal dari selisih antara biaya perolehan barang ditambah dengan keuntungan 

yang disepakati antara kedua belah pihak. Dengan meningkatnya pendapatan 

yang didapatkan dari pembiayaan murᾱbahah ini, maka akan dapat 

meningkatkan profitabilitas yang dicapai oleh bank syariah.
7
 Sebagaimana 

halnya bank syariah juga merupakan lembaga keuangan yang tujuannya untuk 

memperoleh keuntungan. Semakin tinggi kemampuan bank untuk memperoleh 

laba maka berarti kinerja keuangan bank tersebut semakin baik.
8
 

Perkembangan perbankan syariah yang semakin meningkat membawa 

angin segar bagi para pengusaha dalam menggunakan jasa pembiayaan di bank 

syariah diketahui bahwa bank syariah merupakan bank yang dalam operasinya 

tidak mengandalkan bunga sebagai dasar dalam pengambilan keuntungan.  

Memperoleh keuntungan merupakan unsur yang paling penting dan unsur 

yang utama bagi badan usaha.
9
 keuntungan yang diperoleh tidak saja digunakan 

untuk membiayai operasi perusahaan (membayar gaji, sewa, listrik dan 

sebagainya) juga digunakan untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Maka 

besarnya keuntungan haruslah dicapai dengan yang diharapkan.  

                                                           
6
Laporan Tahunan Managing The Challange Of Growth, Annual Report 2013, Bank Syariah 

Mandiri (http://banksyariahmandiri.co.id/, Diakses 19 April 2018 Pukul 14.15 WIB) 
7
Priliyanti Rosita, Op. Cit., hlm. 2. 

8
Sofyan Syafri, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 

304. 
9
Kasmir, Manajemen Perbankan, Op. Cit., hlm. 1. 

http://banksyariahmandiri.co.id/
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Mengingat begitu pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan 

perbankan syariah di Indonesia, maka pihak bank syariah meningkatkan 

kinerjanya agar dapat menarik investor dan nasabah, serta dapat tercipta 

perbankan dengan prinsip syariah yang sehat dan efisien.  

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio pembiayaan yang 

diberikan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh bank yang 

bersangkutan. Besarnya FDR akan berpengaruh terhadap laba. FDR yang tinggi 

mengindikasikan adanya penanaman dana dari pihak ketiga yang besar kedalam 

bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang benar akan meningkatkan laba, jika FDR 

naik maka pertumbuhan laba akan meningkat.
10

 

Perkembangan perbankan syariah dapat dinilai dari kinerja bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Kinerja bank merupakan hal yang sangat 

penting, karena bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus 

mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat 

yang bertransaksi di bank tersebut, salah satunya melalui peningkatan 

profitabilitas.
11

 

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas atau 

rentabilitas adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan 

                                                           
10

Khairul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. 

332. 
11

Sofyan Syafri, Op. Cit., hlm. 304. 
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(laba) dari pengelolaan aset yang dimilikinya.
12

 ROA juga merupakan rasio yang 

menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset bank, 

dimana rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan 

oleh bank yang bersangkutan.
13

  

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan asset.
14

 

Adapun data Pendapatan Murᾱbahah, FDR dan ROA 

Tabel 1.1 

Pendapatan Murᾱbahah, Financing To Deposit Ratio (FDR) 

dan Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk 

Periode 2010-2017 

Tahun Pendapatan 

Murᾱbahah 

(Jutaan Rupiah) 

FDR 

(%) 

ROA 

(%) 

2010 1.366.532 82,54 2,21 

2011 2.172.847 86,03 1,95 

2012 3.077.631 94,40 2,25 

2013 3.773.500 89,37 1,53 

2014 3.873.015 82,13 0,17 

2015 3.831.542 81,99 0,56 

2016 3.898.918   79,19 0,59 

2017 4.216.447 77,66 0,59 

Sumber: www.syariahmandiri.co.id 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi fenomena yang 

tidak sesuai dengan teori pada pendapatan murᾱbahah, FDR dan ROA. Pada 

tahun 2010 pendapatan murᾱbahah sebesar Rp 1.366.532.000.000, FDR sebesar 

                                                           
12

Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 118. 
13

Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). hlm. 

71. 
14

Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 118. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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82,54 Persen  dan ROA sebesar 2,21 Persen. Pada tahun 2011 pendapatan 

murᾱbahah mengalami kenaikan sebesar Rp 806.315.000.000 menjadi Rp 

2.172.847.000.000, FDR mengalami kenaikan sebesar 3,49 persen menjadi 86,03 

persen, sedangkan rasio ROA mengalami penurunan sebesar 0,26 persen menjadi 

1,95 persen. Pada tahun 2012 pendapatan murᾱbahah mengalami kenaikan 

sebesar 904.784 menjadi Rp 3.077.631.000.000, FDR mengalami kenaikan 

sebesar 8,37 persen menjadi 94,40 persen dan juga rasio ROA mengalami 

kenaikan sebesar 0.3  persen  menjadi 2,25 persen. Pada tahun 2013 pendapatan 

murᾱbahah mengalami kenaikan sebesar Rp 695.869 000.000 menjadi Rp 

3.773.500.000.000, sedangkan FDR mengalami penurunan sebesar 5,03 persen 

menjadi 89.37 persen dan juga rasio ROA mengalami penurunan sebesar 0.72 

persen menjadi 1,53 persen. Pada tahun 2014 pendapatan murᾱbahah mengalami 

kenaikan sebesar Rp 99.515.000.000 menjadi Rp 3.873.015.000.000, FDR 

mengalami penurunan sebesar 7,24 persen  menjadi 82,13 persen dan juga rasio 

ROA mengalami penurunan sebesar 1,36 persen menjadi 0,17 persen. Pada tahun 

2015 pendapatan murᾱbahah mengalami penurunan sebesar Rp 341.473.000.000 

menjadi Rp 3.531.542.000.000, FDR mengalami penurunan sebesar 0,14 persen 

menjadi 81,99 persen, sedangkan rasio ROA mengalami kenaikan sebesar 0,39  

persen menjadi 0.56 persen. Pada tahun 2016 pendapatan murᾱbahah mengalami 

kenaikan sebesar Rp 67.376.000.000 menjadi Rp 3.898.918.000.000, sedangkan 

FDR mengalami penurunan sebesar 2,8 persen menjadi 79,19 persen dan rasio 

ROA mengalami kenaikan sebesar 0.03 persen menjadi 0.59 persen. pada tahun 
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2017 pendapatan murᾱbahah mengalami kenaikan sebesar Rp 317.529.000.000 

menjadi sebesar Rp 4.216.447.000.000, sedangkan FDR mengalami penurunan 

sebesar 1,53 persen menjadi sebesar 77,66 persen, sementara rasio ROA tidak 

megalami kenaikan maupun penurunan sehingga tetap sebesar 0,59 persen. Hal 

tersebut tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

pendapatan murᾱbahah dan FDR maka akan semakin baik pula tingkat 

profitabilitas yang dalam hal ini diukur dengan ROA. 

Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Murᾱbahah dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada 

PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode 2010-2017”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan diatas, maka 

peneliti mengidentifikasi masalah sebagai bahan untuk dianalisis, yaitu:  

1. Adanya fenomena yang tidak sesuai dengan teori antara pendapatan 

Murᾱbahah terhadap ROA pada tahun 2011, 2013-2015. 

2. Adanya kenaikan dan penurunan pendapatan Murᾱbahah dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Periode 2010-

2017. 

3. Terjadinya ketidakseimbangan antara pendapatan Murᾱbahah dan Financing 

To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA). 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti memilih untuk 

membatasi masalah yaitu pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah 

Mandiri, Tbk Periode 2010-2017 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas untuk mempelajari arah penelitian, 

maka adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara pendapatan Murᾱbahah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara pendapatan Murᾱbahah dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)  pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan Murᾱbahah terhadap Return On 

Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk? 

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)  pada PT. Bank 

Syariah Mandiri, Tbk? 

F. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian 

ini, maka akan dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian yaitu: 

pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk, adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1.  Return on 

asset (ROA) 

(Y) 

 

Return on asset (ROA) 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan 

bank menghasilkan keuntungan 

secara relative dibandingkan 

dengan nilai total asetnya. Rasio 

ini dirumuskan dengan: 

ROA 
           

           
x 100%

15
 

a. Laba 

bersih 

sesudah 

pajak  

b. Total 

Asset 

 

Rasio 

2. Murᾱbahah 

(X1) 

 

Murᾱbahah adalah akad jual beli 

barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati 

bersama oleh penjual dan 

pemebeli .
16

 

a. Modal 

b. Pendapa

tan 

 

Rasio 

                                                           
15

Hery Sutanto & Khairul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), hlm. 228.  
16

Adiwarman A. Karim, Analisis Fiqh Dan Keuangan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2012), hlm. 279. 
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3. Financing To 

Deposit Ratio 

(FDR) (X2) 

Financing To Deposit Ratio 

(FDR) merupakan rasio yang 

menggambarkan rasio 

pembiayaan yang diberikan 

terhadap dana pihak ketiga yang 

diterima oleh bank ynag 

bersangkutan.
17

 

Pembiayaan 

yang 

disalurkan 

dana pihak 

ketiga 

(DPK) 

Rasio 

 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman penulis tentang materi 

mengenai pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Return On Asset (ROA) bank, selain itu untuk meningkatkan 

pemahaman penulis dan sebagai bahan referensi. 

2. Bagi Lembaga Tempat Penelitian yakni PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

dan masukan dalam mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan 

Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) yang diberikan terhadap 

Return On Asset (ROA) khususnya yang berkaitan dengan penulisan ini. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Perbankan Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 

                                                           
17

Sofyan Syafri, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Rajgrafindo Persada, 2010), hlm. 

304. 
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pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada perbankan syariah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi atas beberapa sub 

bab dengan rincian sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah yang 

merupakan alasan peneliti melakukan penelitian ini, identifikasi masalah yang 

mengidintifikasikan masalah-masalah yang ditemukan di latar belakang masalah, 

batasan masalah yang membatasi ruang lingkup permasalahan, rumusan masalah 

berupa pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini, definisi operasional 

variabel menjelaskan tentang variabel dalam penelitian ini, tujuan penelitian, 

kegunanaan penelitian serta sistematika pembahasan.   

Bab II Landasan Teori Yang terdiri atas kerangka teori yang berisi 

tentang teori-teori ynag mendukung penelitian ini, penelitian terdahulu yang 

merupakan acuan dalam penelitian untuk memperkuat teori yang ada dalam 

penelitian ini, kerangka pikir yang menjelaskan bagan hubungan antar variabel X 

terhadap variabel Y, dan hipotesis yang merupakan jawaban sementara atas 

rumusan masalah yang diajukan.  

Bab III Metodologi Penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian yang menjelaskan lokasi atau tempat penelitian ini dilakukan, jenis 

penelitian dimana jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
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melakukan pengolahan data statistik, poulasi dan sampel yang menjelaskan 

populasi dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, tekhnik 

pengumpulan data dengan menggunakan studi kepustakaan berupa mencari 

sumber informasi dari buku dan dokumentasi, dan analisis data yang menjelaskan 

bagaimana data penelitian akan diolah. 

Bab IV Hasil Penelitian yang teridri dari gambaran umum objek 

penelitian yang memaparkan bagaimana gambaran perusahaan secara umum 

berupa sejarah perusahaan, visi dan misi, deskriptif hasil penelitian yang 

memaparkan data penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan dan saran-saran kepada perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

a. Pengertian Return On Asset (ROA)  

Return On Asset (ROA) atau yang sering diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi adalah rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini 

kemudian bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. Return On Asset 

(ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank 

menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total 

assetnya.
1
 Rasio ini mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan 

laba sebelum pajak dengan total asset. ROA juga menggambarkan perputaran 

aktiva yang diukur dari volume penjualan.
2
 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula 

posisi dari segi penggunaan asset. Sebaliknya, semakin kecil rasio ini 

                                                           
1
Hery Sutanto, Op. Cit., hlm. 370.  

2
Veithzal Rivai Dan Aroyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hlm. 

866.  
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mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya.
3
 

Return On Asset (ROA) juga adalah rasio yang menunjukkan seberapa 

banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Karena itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata 

kekayaan perusahaan. Dengan demikian rasio ini menghubungkan keuntungan 

yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau 

aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut.
4
 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah rasio ROA menunjukkan keadaan  

bank  yang semakin  tidak  baik.  Sehingga  ROA  digunakan  untuk  mengukur  

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.
5
 

Laba atas aktiva (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hubungan 

antara tingkat keuntungan yang dihasilkan manajemen atas dana yang 

ditanamkan bank oleh pemegang saham, maupun kreditor. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba.
6
 

Hery Mengemukakan Pengertian Return On Assets (ROA) merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba 

bersih, dengan kata lain rasio ini di gunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam assets.
7
 

                                                           
3
Ibid., hlm. 243. 

4
Lukman Dendawijaya, Op. Cit., hlm. 121. 

5
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Op. Cit., hlm. 202. 

6
Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Raya Panyindangan 

Wetan: Pustaka Sayid Sabiq, 2009), hlm. 185. 
7
Hery, Op. Cit.,  hlm. 228. 
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Untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba sebelum pajak). Yang di hasilkan dari rata-rata total aset bank 

yang bersangkutan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai dalam suatu bank sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Laba sebelum pajak adalah laba 

bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. Sedangkan rata-rata total aset 

adalah rata-rata volume usaha atau aktiva, dengan rumus: 

ROA= 
           

            
 x 100%

8
 

b. Keunggulan Dan Kelemahan Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) sebagai salah satu rasio pengukuran kinerja 

keuangan memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan Return On Asset 

(ROA) menurut Munawir adalah sebagai berikut:  

1) Return On Asset (ROA) dapat diperbandingkan dengan rasio industri 

sehingga dapat diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini 

merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi.  

2) Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return On Asset (ROA) 

juga berguna untuk kepentingan perencanaan.  

3) Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 

dengan analisis Return On Asset (ROA) dapat diukur efesiensi penggunaan 

                                                           
8
Ibid., hlm. 229. 
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modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal mempengaruhi 

keadaan keuangan perusahaan. 

Disamping beberapa keunggulan Return On Asset (ROA) diatas, ROA 

juga mempunyai kelemahan. Menurut Munawir kelemahan yang terdapat 

pada Return On Asset (ROA) yaitu:  

1) Return On Asset (ROA) sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi oleh 

metode depresiasi aktiva tetap.  

2) Return On Asset (ROA) mengandung distorsi yang cukup besar terutama 

dalam kondisi inflasi. Return On Asset (ROA) akan cenderung tinggi akibat 

dan penyesuaian (kenaikan) harga jual, sementara itu beberapa komponen 

biaya masih dinilai dengan harga distorsi.
9
 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

Adapun Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA Adalah:
10

 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) juga bisa disebut dengan rasio 

kecukupan modal, mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung resiko. Rasio kecukupan modal ini 

merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang di 

                                                           
9
Ibid., hlm. 91-92.  

10
Sunariyati Muji Lestari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA Pada Perusahaan 

Perbankan Di BEI “ (Jurnal, Stiesta Surabaya, 2014, hlm. 5.  



17 
 

 
 

sebabkan oleh aktiva yang beresiko. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi CAR, maka semakin tinggi pula ROA.  

2) Biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO)  

BOPO adalah perbandingan antara total biaya operasional dan total 

pendapatan operasioanl. Semakin rendah tingkat BOPO berarti semakin 

baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam 

menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. 

3) Non Performing Financing (NPF)  

NPF adalah pembiayaan yang tidak lancar atau pembiayaan dimana 

debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang diperjanjikan, semakin besar 

NPF akan menyebakan menurunnya ROA, berarti kinerja bank tidak baik 

karenaa tidak mampu mengatasi resiko kredit semakin besar.  

4) Financing To Deposit Ratio (FDR) 

FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang 

menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan 

dengan menggunakan total DPK yang dimiliki bank. Semakin tinggi FDR 

maka laba bank semakin meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu 

menyalurkan kreditnya dengan efktif. Dengan meningkatnya laba bank 

maka profitabilitas bank juga meningkat. 

5) Net Interest Margin (NIM) 

NIM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur  kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
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menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka akan 

meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil.
11

 

6) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan 

untuk operasi). 

7) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan yang di nyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan di hubungkan dengan 

penjualan.
12

 

d. Bank syariah  

1) Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga perantara keuangan yang 

mempertemukan pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dan pihak yang 

kekurangan dana (unit defisit). Sebagai lembaga perantara keuangan, bank 

syariah akan selalu berhati-hati dalam mengelola dana masyarakat, karena 

kesalahaan dalam mengelola sumber dana dan kesalahan dalam 

mengalokasikan dana akan berakibat pada penurunan kepercayaan 

masyarakat kepada bank syariah. Kepercayaan masyarakat akan menempati 

porsi yang sangat besar dalam menjaga kelangsungan hidup bank syariah, 

                                                           
11

Ibid.,   
12

Munawir, Analisis Laporan Keuangan  (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007), hlm. 89. 
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karena kelangsungan hidup bank syariah sangat ditentukan oleh kepercayaan 

masyarakat.
13

 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit 

Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
14

 

Adapun pengertian Bank Syariah Menurut Slamet Haryono dalam 

buku Analisis Laporan Keuangan, menyatakan bahwa:  

Bank syariah adalah bank yang menjual produk-produknya dengan tata cara 

sesuai dengan hukum Islam dan menerima imbal jasanya dalam bentuk bagi 

hasil (ujrah) berdasarkan akad (kesepakatan) antara bank dengan nasabah, 

masing-masing pihak menyediakan informasi secara lengkap dan akurat 

(jujur) sebelum dan setelah akad, tidak ada eksploitasi terhadap pihak lain 

serta tujuannya adalah mencari ridho Allah swt.
15

 

 

2) Fungsi Utama Bank Syariah  

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dana 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana dari pihak bank, dan juga 

memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah.
16

 

a) Penghimpunan dana mayarakat  

b) Menghimpun dana yaitu mengumpulkan atau mencari dana (uang) 

dengan cara membeli dari msyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, 

                                                           
13

Ismail, Op. Cit., hlm. 50. 
14

Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 61. 
15

Slamet Haryono, Op. Cit.., hlm. 81. 
16

Ismail, Op. Cit., hlm. 39. 
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tabungan dan deposito.
17

 Kegiatan penghimpunan dana sering disebut 

dengan istilah funding.  

c) Penyaluran dana kepada masyarakat  

Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi 

bank syariah. Bank syariah akan memperoleh return atas dana yang 

disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh bank atas penyaluran 

dana ini tergantung pada akadnya. 

Bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad 

kemitraan atas kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, maka return yang 

diperoleh bank atas penyaluran dananya adalah dalam bentuk margin 

(keuntungan).
18

 

d) Pelayanan jasa 

Bank syariah, disamping menghimpun dana dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan. 

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Pelayanan jasa 

kepada nasabah merupakan fungsi bank syariah yang ketiga. Berbagai 

jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah antara 

lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan surat 

berharga, kliring, letter of credit, inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa 

                                                           
17

Kasmir, Op. Cit., hlm. 13. 
18

Ismail. Op. Cit., hlm. 21. 
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bank lainnya. Bank syariah berlomba-lomba untuk berinovasi dalam 

meningkatkan kualitas produk layanan jasanya. Dengan pelayanan jasa, 

bank syariah mendapat imbalan berupa fee yang disebut fee based 

income.
19

 

e. Pendapatan 

1) pengertian pendapatan 

pendapatan merupakan unsur yang sangat penting bagi setiap orang 

dan unsur yang paling utama dalam menentukan tingkat laba yang 

didapatkan, karena pendapatan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup seseorang.
20

 

Menurut Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya bank syariah 

menyatakan bahwa:  

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam 

liabilitas, atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh 

pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, 

perdagangan, memberikan jasa, aktivitas lain yang betujuan meraih 

keuntungan, seperti manajemen investasi terbatas.
21

\ 

 

Pendapatan juga merupakan jumlah uang yang diterima oleh 

perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk atau jasa 

kepada pelanggan. 

                                                           
19

Ibid., hlm. 24.  
20

Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2000), 

hlm. 51.  
21

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dan Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm. 204.  
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Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari 

penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. pertumbuhan 

pendapatan yang konsisten, dan juga pertumbuhan keuntungan dianggap 

penting bagi perusahaan yang dijual kepublik melalui saham untuk menarik 

investor. 

Pendapatan dalam bank terdiri dari beberapa komponen seperti 

pendapatan bunga/ bagi hasil, pendapatan provisi kredit, pendapatan komisi 

dan pendapatan lainnya sebagai akibat dari transaksi bank, baik yang 

merupakan kegiatan utama ataupun bukan. 

Pendapatan bunga/ bagi hasil diakui secara akrual (accrualbasic), 

kecuali pendapatan bunga dari aktiva produktif non-performing.Pendapatan 

dari aktiva yang non-performing hanya boleh diakui apabila pendapatan 

tersebut benar-benar telah diterima (cassbasic).
22

 

Sedangkan alasan yang mendukung bahwa pendapatan merupakan 

suatu unsur yang utama. Ini dinyatakan Sadono Sukirno, sehingga mendasari 

pada pengertian dan konsep tentang pendapatan sebagai berikut: 

a) Pendapatan merupakan jumlah uang diterima para pekerja daripada 

pengusaha sebagai pembayaran keatas tenaga mental atau fisik para 

pekerja yang digunakan dalam proses produksi.  

b) Pendapatan merupakan tingkat upah tenaga kerja yang diukur dengan 

sudut kemampuan upah tersebut memberi barang-barang dan jasa-jasa 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para pekerja.
23

 

                                                           
22

Daniel S. Kuswandi, Akuntansi Perbankan (Jakarta: Institut Bankir Indonesia, 2008), hlm. 

264. 
23

Sadono Sukirno, Op. Cit., hlm. 350.  
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Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

merupakan kanaikan dalam asset, yang diakibatkan dari aktivitas penjualan 

barang ataupun jasa. Jika dikaitkan dengan pendapatan syariah maka harus 

sesuai dengan ketentuan Islam.  

Pendapatan pada suatu lembaga sangat berpengaruh terhadap kinerja 

suatu instansi termasuk bank syariah, karena dengan pendapatan maka 

segala operasional akan berjalan sesuai dengan pencapaiannya. Untuk itu 

setiap instansi perbankan syariah tersebut terlihat harus lihai dalam 

mengelola dan memperbanyak pendapatannya. 

2) Dasar Hukum Pendapatan Pada Bank Syariah  

Bank syariah adalah bank yang menjunjung tinggi dan patuh 

terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalam syariahnya. Tidak lepas dari 

segala transaksi-transaksi yang ada di kehidupan sehari-harinya. Termasuk 

di dalamnya pelarangan transaksi berbasiskan riba. Pelarangan riba dalam 

setiap transaksi tidak dapat di pungkiri lagi, tidak hanya firman Allah SWT 

dalam Al-Qur’an saja, hadis Rasul juga sangat melarang penggunaan riba.  
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Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah: 279 

وَ  فإَنِ ْ بَِِرۡبٖ نِّ ذَىوُا
ۡ
ْ فأَ مۡ تَفۡػَلوُا ِ لَّ ِ  ٱللَّّ رسَُولِ وَإِن تبُۡتُمۡ فَلكَُمۡ رءُُوسُ   ۦ وَ

َٰلكُِمۡ لََ تَظۡلهُِونَ وَلََ تُظۡلَهُونَ  نۡوَ
َ

  ٢٧٩أ
Artinya: Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan 

jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok 

hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
24

 

 

Pada ayat diatas Allah telah memperingatkan bahwa pekerjaan riba 

itu adalah perbuatasn dosa besar. Bagi mereka yang pernah melakukannya 

hendaklah berhenti dan segera bertaubat. Bagi orang yang telah bertaubat, 

maka boleh baginya untuk mengambil kembali modalnya, dan tidak 

diperkenankan untuk mengambil keuntungan ynag didapatnya dari riba itu. 

Mengacu kepada firman diatas, pendapatan menurut syariah harus dilandasi 

dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam ajaran Islam, tanpa harus 

dibarengi unsur riba, gharar maupun maysir. 

3) Klasifikasi pendapatan  

Pendapatan dapat diklasfikasikan kepada dua bagian yaitu:  

a) Pendapatan operasional 

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari 

penjualan barang dagangan, produk atau jasa dalam periode tertentu 

dalam rangka kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan 

                                                           
24

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an), hlm. 48. 
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ynag berhubngan langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan 

yang bersangkutan. Perusahaan ini bersifat normal sesuai dengan tujuan 

dan usaha perusahaan dan terjadi berulang-ulang selama perusahaan 

melangsungkan kegiatan. 

b) Pendapatan non operasional  

Pendapatan non operasional merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan sampingan atau bukan dari kegiatan utama 

perusahaan (di luar usaha pokok) yang bersifat insidentil.
25

 

4) Sumber-Sumber Pendapatan Di Bank Syariah  

Adapun sumber pendapatan bank berasal dari transaksi yang 

dilakukan sebagai berikut:  

a) Profit sharing (bagi hasil) 

Bagi hasil adalah suatu perkongsian antara dua pihak atau lebih 

dalam suatu kegiatan usaha/proyek dimana masing-masing pihak berhak 

atas segala keuntungan dan bertanggungjawab atas segala kerugian yang 

terjadi.
26

 Dalam hal ini terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian 

usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh dua belah pihak atau 

salah satu pihak akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak 

yang melakukan akad perjanjian. pembagian hasil usaha dalam perbankan 

syariah ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase 
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2018, Pukul 14.10 Wib). 
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Khut  Silvanita, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 35.  
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yang disetujui oleh kedua belah pihak dalam menetukan bagi hasil atas 

usaha yang dikerjasamakan.
27

 

b) Margin (keuntungan) 

Pengambilan margin dalam ketentuan agama Islam dilakukan 

dengan jalan jual beli/niaga, dimana terjadi proses pertukaran barang 

menjadi uang, pihak yang memiliki hak atas barang dapat menentukan 

untuk menukarnya dengan uang ditambah dengan keuntungan atau 

bahkan ikhlas untuk rugi dan pemilik barang dalam hal ini, masing-

masing pihak memenuhi syarat ikhlas, atas dasar saling sepakat dan tidak 

ada pihak yang dizalimi. 

Margin merupakan persentase tertentu yang ditetapkan per tahun, 

perhitungan margin bisa saja harian, maka jumlah hari dalam setahun 

ditetapkan 360 hari, perhitungan margin keuntungan secara bulanan, 

maka setahun ditetapkan 12 bulan. Pada umumnya, nasabah yang 

melakukan pembiayaan dengan imbalan margin biasanya memaakai 

produk murᾱbahah, salam, istisna dan ijarah.
28

 

f. Pembiayaan Murᾱbahah 

1) Pengertian Pembiayaan Murᾱbahah 

Pembiayaan murᾱbahah adalah transaksi jual beli suatu barang 

sebesar harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati 
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Ismail, Op. Cit., hlm. 95-96. 
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Adiwarman A Karim, Analasisis Fiqh Dan Keuangan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2012), hlm. 279. 
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oleh para pihak, dimanan penjual menginformasikan terlebih dahulu harga 

perolehan kepada pembeli.
29

 

Murᾱbahah juga adalah akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Akad ini merupakan salah bentuk natural certainty contracts, 

karena dalam murᾱbahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 

(keuntungan yang diperoleh).
30

 Murᾱbahah merupakan produk yang paling 

banyak digunakan oleh perbankan syariah di dalam kegiatan usaha syariah. 

Murᾱbahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya 

perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus 

mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.
31

 

Akad murᾱbahah juga merupakan salah satu bentuk produk 

pembiayaan yang berbasiskan jual beli (ba’i). Saat ini akad murᾱbahah 

merupakan produk yang paling populer digunakan oleh perbankan syariah 

dalam menjalankan aktivitas pembiayaannya. Menurut laporan 

perkembangan keuangan syariah 2013 otoritas jasa keuangan, penyaluran 

perbankan syariah masih didominasi oleh akad murᾱbahah. 

Pembiayaan murᾱbahah adalah pembiayaan yang menggunakan 

prinsip jual beli barang dimana pihak bank membeli barang dari pemasok 
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A. Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 2012), 

hlm. 200. 
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Adiwarman A. Karim, Op. Cit., hlm. 113. 
31

Kasmir, Op. Cit., hlm. 104. 



28 
 

 
 

dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah. Pendapatan adalah 

jumlah pengahasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya 

selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, ataupun 

tahunan.
32

 

2) Landasan Hukum Pembiayaan Murᾱbahah 

Secara umum, landasan dasar hukum pembiayaan murᾱbahah lebih 

mencerminkan anjuran jenis jual beli yang dibenarkan oleh syariah dan 

merupakan implementasi muamalah ijariyah (interaksi bisnis). Hal ini 

berdasarkan Q.S Al-Baqarah: 275 

حَلَّ .…
َ

ُ وَأ مَ وَ  ٱلۡۡيَۡعَ  ٱللَّّ ْ  حَرَّ ا  ..… ٱلرّبَِوَٰ

Artinya: “....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengaharamkan 

riba....”.
33

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa riba dilarang. Riba yang ada waktu 

turunnya ayat ini dizaman jahiliyah, disebut riba nasiyah yaitu riba 

(tambahan pembayaran) hutang karena meminta tanda waktu 

pembayarannya. Praktek bank memberi pinjaman menguntungkan, tidak 

menjadikan yang meminjam melarat seperti halnya dengan riba pada jaman 

jahiliyah tersebut. Dalam berbagai ayat Al-Qur’an dianjurkan memberi 
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Sadono Sukirno, Op. Cit., hlm. 47. 
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Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 48.  



29 
 

 
 

bantuan dengan cara ikhlas dengan tanpa mengharapkan tambahan jumlah 

pembayaran.
34

 

3) Rukun Dan Syarat Murᾱbahah 

Menurut Ascarya, rukun dari akad murᾱbahah yang harus dipenuhi 

dalam transaksi di bank syariah, yaitu:  

a) Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang 

untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan dan 

akan membeli barang.  

b) Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga).  

c) Shigat, yaitu ijab dan kabul.
35

 

Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan 

barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah yang 

membutuhkan pembiayaan, kemudian dengan menjualnya kepada nasabah 

tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, nasabah akan 

mengembalikan utangnya di kemudian hari secara tunai maupun cicil.  

Menurut Ustmani dalam buku akad dan produk bak syariah yang 

dikutip oleh ascarya, beberapa syarat pokok murᾱbahah, yaitu:  

1) Murᾱbahah, merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara 

eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan 

menjual kepada orang lain dengan menanamkan tingkat keuntungan yang 

diinginkan.  

2) Tingkat keuntungan dalam murᾱbahah, dapat ditetentukan dalam 

kesepakatan bersama dalam bentuk persentase tertentu dari biaya.  
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Oemar Bakry, Tafsir Rahmat (Jakarta: PT. Mutiara, 1983), hlm. 87. 
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Ascarya, Op. Cit., hlm. 82.  
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3) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh barang, 

seperti biaya pengiriman, pajak dan sebagainya dimasukkan kedalam 

biaya perolehan untuk menetukan harga agregat ini. Akan tetapi, 

pengeluaran yang timbul karena usaha, seperti gaji pegawai, sewa tempat 

usaha dan sebagainya tidak dapat dimasukkan dalam harga untuk suatu 

transaksi. Margin keuntungan yang diminta itulah yang mencover 

pengeluaran-pengeluaran tersebut.  

4) Murᾱbahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan barang 

dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak dapat dipastikan, 

barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual dengan prinsip murᾱbahah.  

 

Keempat syarat tersebut harus ada dalam suatu pembiayaan 

murᾱbahah. Dimana keempat syarat tersebut yang menjadikan pembiayaan 

murᾱbahah berbeda dengan pembiayaan lain.  

4) Skema Pembiayaan Murᾱbahah 

Dalam pembiayaan murᾱbahah sekurang-kurangnya terdapat dua 

pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu bank syariah sebagai penjual 

dan nasabah sebagai pembeli barang. Untuk lebih jelasnya perhatikan skema 

dibawah ini.  
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Gambar 1.1 

Skema Pembiayaan Murᾱbahah 

 1. Negosiasi &  Persyaratan    

  

 2. Akad Jual Beli  

   

 

 6. Bayar  

 

3. Beli Barang  5. Terima Barang  

& dokumen  

  

   4. Kirim Barang  

 Keterangan skema: 

1) Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana transaksi 

jual beli yang akan dilakukan. Poin negosiasi meliputi jenis barang yang 

akan dibeli, kualitas barang dan harga jual.  

2) Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, dimana bank 

syariah sebagai penjual dan nasabah sebgai pembeli. Dalam akad jual beli 

ini, ditetapkan barang yang menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh 

nasabah, dan harga jual barang.  

Nasabah Bank syariah 

Penjual/ supplier  
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3) Atas dasar akad yang dilakukan bank syariah dengan nasabah, maka bank 

syariah membeli barang dari supplier/ penjual. Pembelian yang dilakukan 

bank syariah ini sesuai dengan keinginan nasabah yang telah tertuang 

dalam akad.  

4) Supplier mengirimkan barang kepada nsabah atas perintah bank syariah. 

5) Nasabah menerima barang dari supplier dan meneriam kepemilikan barang 

tersebut. 

6) Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah melakukan 

pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan nasabah ialah dengan cara 

angsuran.
36

 

Pembiayaan murᾱbahah adalah pembiayaan yang banyak diminati 

oleh nasabah karena pembiayaan ini sangat membantu nasabah dalam 

melengkapi kebutuhan dengan mudah. 

g. Financing to deposit ratio (FDR) 

1) Pengertian Financing to deposit ratio (FDR) 

Financing To Deposito Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi 

jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap DPK (dana pihak 

ketiga) yang berhasil dihimpun masyarakat.  
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Loan To Deposito Ratio (LDR) atau yang disebut dalam perbankan 

syariah Financing To Deposito Ratio (FDR) tersebut menyatakan seberapa 

jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya.
37

 Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian 

pembiayaan kepada nasabah pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban 

bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 

kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan 

pembiayaan. 

Financing To Deposito Ratio (FDR) ini adalah untuk menunjukkan 

kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan.
38

 Semakin tinggi FDR 

maka semakin tinggi dana yang disalurkan kepada dana pihak ketiga. 

Dengan pengukuran DPK yang besar maka pendapatan bank ROA akan 

semakin meningkat. Disampimg itu semakin tinggi rasio tersebut 

memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

membiayai pembiayaan menjadi semakin besar. Sehingga FDR berpengaruh 

positif terhadap ROA. Rumusnya adalah: 

FDR= 
                          

                  
 x 100%

39
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FDR juga merupakan rasio keuangan perusahaan perbankan yang 

berhubungan dengan aspek likuiditas. Rasio ini menggambarkan bank 

membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin rendah pula likuiditas bank. Rasio yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan up) 

atau relatif tidak (liquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank 

yang likuid dengan kelebihan dana yang siap dipinjamkan. 

Nilai FDR maksimal yang ditetapkan bank Indonesia adalah 110%. 

Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu 

bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa aman dari FDR suatu 

bank adalah 80%. Namun toleransi berkisar antara 85% sampai 100%. 

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan dibandingkan 

dengan deposit atau simpanan pada suatu bank membawa konsekuensi 

semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh bank yang bersangkutan. 

Apabila pembiayaan disalurkan mengalami kesulitan untuk mengembalikan 

dana yang dititipkan oleh masyarakat.
40
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Sesuai dengan firman Allah Q.S At-Taubah: 34  

هَا  يُّ
َ

أ يوَ ۞يََٰٓ ِ وَ  ٱلََّّ ْ إنَِّ كَثيِٗرا نِّ ِ ءَانَيُوٓا حۡتَار
َ
هۡتَانِ وَ  ٱلۡۡ   ٱلرُّ

ۡ
َٰلَ لَََأ نۡوَ

َ
كُلوُنَ أ

ِ  ٱلنَّاسِ  َٰطِلِ ة ونَ غَو سَبيِلِ  ٱلبَۡ هِ وَيَصُدُّ يوَ وَ  ٱللَّّ ِ ونَ  ٱلََّّ هَبَ يكَۡنُِِ  ٱلََّّ
ثَ وَ  ِ وَلََ ييُفِقُونَهَا فِِ سَبيِلِ  ٱلۡفضَِّ هُمفبََ  ٱللَّّ ۡ لَِمٖ  شِّّ

َ
  ٣٤ةػَِذَابٍ أ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar 

dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar 

memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan 

Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih. 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa mengumpulkan harta tidak 

dilarang dalam islam, tetapi membekukakannya dalam jumlah yang banyak 

merupakan suatu bahaya bagi masyarakat dan dilarang sekerasnya-kerasnya. 

Dan Allah melarang keras dan memeberi ancaman pada mereka yang 

menafkahkan harta mereka pada jalan yang sesat atau jalan yang batil yang 

tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hal ini menafkahkan (menyalurkan 

pembiayaan) itu dibolehkan dan sangat dianjurkan selagi tidak dilarang 

dalam islam.
41

 Oleh karena itu semua bank terutama bank syariah harus 

mendistribusikan dana yang dititipkan kepadanya dengan sebaik-baik 

mungkin.  

B. Penelitian Terdahulu 
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Tabel 3.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul   Hasil 

Penelitian 

Elsa Kurniasari” 

(Jurnal Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jember, 2016). 

 

Pengaruh pendapatan 

muḍārabah,  musyārakah 

dan murᾱbahah  terhadap 

profitabilitas. 

 

Berdasarkan hasil 

penelitiannya, 

Pendapatan muḍārabah 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan pendapatan 

musyārakah tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Elpianisa sitompul 

(Skripsi fakultas 

ekonomi dan bisnis 

islam, 

padangsidimpuan, 

2016) 

Pengaruh Financing To 

Deposito Ratio (FDR) 

terhadap Riturn On Asset 

(ROA) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian nya,  terdapat 

pengaruh antara 

variabel (X) Financing 

To Deposit Ratio (FDR) 

dengan variabel (Y) 

Return On Asset 

(ROA). 

Dina sari (skripsi 

fakultas ekonomi 

dan bisnis islam, 

isntitut agama islam 

negeri, 

padangsidimpuan, 

2017) 

Pengaruh pendapatan 

muḍārabah dan pendapatan 

murᾱbahah  terhadap 

profitabilitas PT. Bank 

syariah mandiri, Tbk Priode 

2009-2016 

Berdasarkan hasil 

penelitiannya, secara 

simultan pendapatan 

muḍārabah dan 

pendapatan murᾱbahah  

berpengaruh terhadap 

profitabilitas yang diukur 

dengan ROA. 

Mukhlisin (skripsi, 

fakultas ekonomi 

dan bisnis islam, 

padangsidimpuan, 

2017) 

Pengaruh Financing To 

Deposit Ratio (FDR) dan 

Non Performing Financing 

(NPF) terhadap return on 

asset (ROA) pada PT. Bank 

syariah mandiri, Tbk 

Periode 2009-2016 

Berdasarkan hasil 

penelitiannya, Financing 

To Deposit Ratio (FDR) 

tidak berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

Sedangkan, Non 

Performing Financing 

(NPF) berpengaruh 

positif terhadap Return 

On Asset (ROA). 
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Penelitian terdahulu dicantumkan sebagai gambaran umum setiap 

penelitian dan dapat bermanfaat untuk memperkuat teori. Dan penelitian 

terdahulu biasanya memiliki perbedaan dan persamaan. Maka perbedaan dan 

persamaan penelitian terdahulu diatas dengan penelitian ini adalah: 

Elsa Kurniasari, persamaan dengan penelitian ini terdapat pada 

variabel (X3) dan (Y) profitabilitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

periode pengambilan sampel. 

Elpianisa, persamaan dari penelitian ini terdapat pada variabel (XI) 

FDRdan (Y) Profitabilitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

penelitiannya, tempat penelitian dari saudari Elpianisa yaitu pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan pada 

Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

Dina sari, persamaan dari penelitian ini terdapat pada variabel (X2) 

murabahah dan (Y) profitabilitas (ROA). Sedangkan perbedaannya terletak 

pada periode pengambilan sampel. 

Mukhlisin. persamaan dari penelitian ini tedapat pada variabel (XI)) 

FDR dan (Y) profitabilitas. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

penelitiannya, tempat penelitian dari saudara Mukhlisin yaitu pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Tbk. Sedangkan tempat penelitian ini dilakukan pada 

Bank Syariah Mandiri, Tbk. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam 

suatu masalah tertentu.
42

 

Berdasarkan kerangka teori dan penelitian terdahulu, maka kerangka pikir 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pendapatan murᾱbahah mempunyai hubungan yang positif dengan ROA. 

Semakin besar pendapatan murᾱbahah maka akan meningkatkan ROA sehingga 

akan meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Mandiri, Tbk. Namun jika 

pendapatan murᾱbahah menurun maka ROA juga akan menurun. FDR juga 

memiliki hubungan yang positif dengan ROA. Semakin besar FDR maka akan 

meningkatkan ROA sehingga akan meningkatkan profitabilitas Bank Syariah 

Mandiri, Tbk.  Namun jika FDR menurun maka ROA juga akan menurun. 
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Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi (Jogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 44. 
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Pendapatan Murabahah 
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Financing To Deposit Ratio 

(FDR) (X2) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis atau sementara dalam penelitian. 

Hipotesis merupakan hasil akhir dari proses berfikir deduktif (logika deduktif). 

Logika deduktif adalah menganut koherensi, mengingat premis merupakan 

informasi yang bersumber dari pernyataan yang telah teruji kebenarannya, maka 

hipotesis yang akan dirumuskan akan mempunyai derajat kebenaran yang tidak 

jauh berbeda dari premis.
43

 Berdasarkan kerangka berfikir dan landasan teori 

diatas, maka adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. H01: Tidak terdapat pengaruh pendapatan Murᾱbahah terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Syariah mandiri periode 2010-2017. 

Ha1: Terdapat pengaruh pendapatan Murᾱbahah terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode 2010-2017. 

b. H02: Tidak terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap  

Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode 2010-2017.  

Ha2: Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode 2010-2017. 

c. H03: Tidak terdapat pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Syariah Mandiri periode 2010-2017.\ 

                                                           
43

Muhammad, Metodologi Penelitian ekonomi IslamPendekatan Kuantitatif (dilengkapi 

dengan contoh-contoh aplikasi: Proposal Penelitian dan Laporannya) (Jakarta: Rajawali Pers,2008), 

hlm. 76. 



40 
 

 
 

Ha3: Terdapat pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 

Syariah Mandiri periode 2010-2017. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Data diambil 

melalui situs www.syariahmandiri.co.id. Waktu penelitian dilaksanakan dari 

bulan Januari 2018 sampai dengan Juni 2018. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berwujud angka yang datanya 

berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau frekuensi) yang dianalisis 

menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang 

sifatnya spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 

mempengaruhi variabel lainnya.
1
 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan 

atau pengaruh yang terukur, meramalkan dan mengontrol.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan pada runtun waktu (time 

series). Data runtut waktu (time series) merupakan data yang secara kronologis 

disusun menurut waktu pada suatu variabel tertentu dan digunakan untuk melihat 

pengaruh perubahan dalam rentang waktu tertentu.
2
 

                                                           
1
Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 

hlm. 13. 
2
Mudrajat Kuncoro, Op. Cit., hlm. 16. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yaitu 

data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 

subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau 

data laporan yang telah tersedia.3 Yaitu data dari laporan keuangan pertriwulan 

PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. Yang di publikasikan melalui situs 

www.syariahmandiri.co.id 

C. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah laporan keuangan triwulan 

pendapatan Murᾱbahah, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan juga 

profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk. tahun 2010-2017 

yang di publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan Syariah melalui situs 

www.syariah mandiri.co.id. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono, sampel adalah “bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
4
 Agar informasi yang 

diperoleh dari sampel benar-benar mewakili populasi, sampel tersebut harus 

mewakili karakteristik populasi yang diwakilinya. Untuk memperoleh sampel 

yang dapat mewakili karakteristik populasi diperlukan metode pemilihan 

                                                           
3
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 91. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 73. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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sampel yang tepat. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah non 

probability sampling yaitu sampel jenuh, teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel.
5
 

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan per 

triwulan dalam laporan keuangan Bank syariah mandiri, Tbk. yang di 

publikasikan oleh Bank Syariah Mandiri melalui situs 

www.syariahmandiri.co.id yaitu sebanyak 32 sampel yang dimulai dari bulan 

Maret 2010 sampai bulan Desember 2017, penelitian ini menggunakan 

seluruh populasi sebagai sampel. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder serta menggunakan studi kepustakaan dan  

dokumentasi. 

1. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

buku-buku, jurnal dan skripsi yang membahas tentang Pendapatan 

Murᾱbahah, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset (ROA). 

2. Dokumentasi 

Menurut Abdurrahman Fathon, dokumentasi adalah “teknik 

pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan”.
6
 Dalam penelitian ini 

                                                           
5
Ibid., hlm. 78. 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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sistem pengumpulan datanya yang digunakan yaitu data time series yaitu 

rangkaian data berupa nilai pengamatan yang diukur dalam kurun waktu 

tertentu, data datanya menggambarkan sesuatu dari waktu ke waktu atau 

periode secara historis. 

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

laporan triwulan Pendapatan Murᾱbahah, Fiancing to Deposit Ratio (FDR) 

dan Return On Asset (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk, Periode 2010-

2017. 

A. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data.Maka akan dilakukan 

analisis data atau pengolahan data.Metode analisis data yang digunakan adalah 

metode SPSS versi 22. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala ordinal, interval ataupun rasio. Dalam penelitian ini 

digunakan uji One Sample Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikansi lebih besar dari 5 persen atau 0,05. Apabila signifikan > 0,05 

                                                                                                                                                                      
6
Abdulrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skipsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 112. 
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maka distribusi data bersifat normal. Sedangkan apabila signifikansi < 0,05 

maka distribusi data tidak normal.
7
 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya 

hubungan linear antara variabel independen dalam model regresi. Pada 

penelitian ini digunakan metode VIF atau dengan melihat nilai Inflation 

Factor pada model regresi. 

a) Apabila VIF > 10,00 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas. 

b) Apabila VIF < 10,00 artinya tidak terdapat multikolinearitas.
8
 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Hetoroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi 

berganda terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Model regresi berganda yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 

dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 

residualnya. Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastistas.
9
 

 

                                                           
7
Sugiyono & Agus Susanto, Cara Mudah Belajar SPSS Dan Lisrel Teori dan Aplikasi untuk 

Analisis Data Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 323. 
8
Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 39. 

9
Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20 (Yogyakarta: CV. Andi, 

2014), hlm. 158.   
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d) Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 

autokorelasi.Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi 

tidak baik atau tidak layak dipakai untuk memprediksi. Ukuran dalam 

menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson 

(DW), dengan ketentuan nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari 

2.
10

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah suatu model yang digunakan 

oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

independennya minimal 2.
11

 

 Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 

pendapatan murabahah dan FDR terhadap ROA.Seberapa besar variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat dihitung dengan menggunakan 

persamaan garis regresi berganda. 

 

 

                                                           
10

Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer Dalam Spss 22 Untuk Riset Dan Skripsi 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2015), hlm. 140. 
11

Sugiyono, Op. Cit..,hlm. 199. 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan 

Y = ROA 

a = konstanta 

b  = koefisien regresi linear berganda 

X1 = Pendapatan Murᾱbahah  

X2 = Financing to deposit ratio (FDR)  

e  = error term 

3. Uji Hipotesis 

a) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen.Ketentuannya adalah jika R
2 

sama 

dengan nol, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya jika R
2
sama dengan satu, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna.
12

 

b) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t-tes digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel 

bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Uji t dalam 

                                                           
12

Duwi  Priyatno, Op. Cit.,hlm. 79. 
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penelitan ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pendapatan 

Murabahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA).  

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 

a) Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika -ttabel < thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
13

 

c) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji statistic F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Ketentuan dalam uji F adalah: jika Fhitung< Ftabel maka 

Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima dan sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13

Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi Spss Versi 22 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014, hlm. 337. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk 

1. Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk  

Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 

merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-

1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak bulan Juli 

1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk dipanggung politik 

nasional, telah menimbulkan dampak beragam negatif yang sangat hebat 

terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 

Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 

bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 

bank-bank Indonesia. 

Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimulai oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang Negara 

dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari 

situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain 

serta mengundang beberapa investor asing.
1
 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, Dan 

                                                           
1
Www.Syariahmandiri.Co.Id 
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Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayorits baru 

BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 

konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 

Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan 

syariah dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas 

diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum 

melayani transaksi syariah (dual banking sistem). 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 

konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. 

Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 

sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegatan usaha BSB berubah dari bank 

konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan 

nama PT Bank Syariah Mandiri sebagamaina tercantum dalam Akta Notaris: 

Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1998.
2
 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank UmumSyariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

                                                           
2
 Ibid.,  
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pengkukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara 

resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999. 

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 

mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 

kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 

inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 

kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir bersama membangun Indonesia 

menuju Indonesia yang lebih baik.  

2. Visi Dan Misi Bank Syariah Mandiri  

a. Visi  

Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Visi bank 

syariah mandiri adalah sebagai beriktu:  

1) Menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha. Maksud dari visi 

tersebut adalah bank syariah mandiri (BSM) berusaha untuk menjadi 

salah satu lembaga keuangan syariah yang dapat dipercaya oleh semua 

lapisan masyarakat sebagai mitra atau rekan yang dapat membantu 

mereka untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha-usahnya tanpa 

membedakan agama, suku, budaya latar belakang, sejarah maupun 
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lainnya, sehingga dapat menjadikan masyarkat Indonesia hidup sejahtera 

dan makmur.
3
  

2) Menjadi bank syariah yang unggul diantara pelaku industri perbankan 

syariah Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, comercial dan 

corporate.  

3) Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir 

yang melampaui harapan nasabah.  

b. Misi  

Misi adalah cara untuk mendapatkan visi itu sendiri. Dalam hal ini, 

untuk menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha Bank Syariah 

Mandiri memiliki misi sebagai berikut:  

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 

berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui keinginan nasabah.  

3) Mengutamakan penghimpuanan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen ritel.  

4) Memngembangkan bisnis atas dasar nila-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.  

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
4
 

                                                           
3
 Ibid.,  

4
Ibid.,  
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B. Deskriptip Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa laporan keuangan 

konsolidasi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk periode 2010-2017 dalam bentuk 

laporan keungan triwulan yang diperoleh dari situs www.syariahmandiri.co.id. 

Dari data yang diperoleh akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih, dengan kata lain rasio 

ini digunakan untuk mengukur sebrapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan setiap rupiah dana tertanan dalam asset.
5
 dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

ROA = 
           

           
 x 100%

6
 

Untuk melihat perkembangan Return On Asset (ROA) pada Bank 

Syariah Mandiri, Tbk. Periode Januari 2010 sampai Desember 2017 dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Hery, Op. Cit., hlm. 228 

6
Ibid., 229  

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Tabel 4.1 

Data Triwulan Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri, Tbk 

Periode 2010-2017 (Dalam Satuan Persen) 

 

Tahun Triwulan 

I II III IV 

2010 2,04 2,22 2,30 2,21 

2011 2,22 2,12 2,03 1,95 

2012 2,17 2,25 2,22 2,25 

2013 2,56 1,79 1,51 1,53 

2014 1,77 0,66 0,80 0,17 

2015 0,81 0,55 0,42 0,56 

2016 0,56 0,62 0,60 0,59 

2017 0,60 0,59 0,56 0,59 

 

Grafik 4.1 

Data Triwulan Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri, Tbk 

Periode 2010-2017 (Dalam Satuan Persen) 

 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai ROA dari 2010-2017 

terjadi fenomena yang tidak sesuai dengan teori. Pada triwulan pertama tahun 

2010 nilai ROA sebesar 2,04 persen. Kemudian mengalami peningkatan 

menjadi 2,22 persen pada triwulan kedua. Begitu juga untuk triwulan ketiga 
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yang mengalami peningkatan menjadi 2,30 persen, dan pada triwulan keempat 

mengalami penurunan menjadi 2,21 persen. 

Pada triwulan pertama 2011 nilai ROA sedikit mengalami peningkatan 

dari triwulan keempat tahun sebelumnya menjadi 2,22 persen. Kemudian 

mengalami penurunan pada triwulan kedua 2011 menjadi 2,12 persen, dan 

triwulan ketiga mengalami penurunan kembali menjadi 2,03 persen. Begitu 

juga dengan triwulan keempat yang mengalami penurunan menjadi 1,95 

persen. 

Pada triwulan pertama 2012 nilai ROA mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat 2011 menjadi 2,17 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

2012 mengalami sedikit peningkatan menjadi 2,25 persen, dan pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan menjadi 2,22 persen, dan pada triwulan keempat 

mengalami sedikit peningkatan menjadi 2,25 persen. 

Pada triwulan pertama 2013 nilai ROA mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat 2012 menjadi 2,56 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,79 persen. Pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan juga menjadi 1.51 persen. Kemudian pada 

triwulan keempat mengalami sedikit kenaikan menjadi 1,53 persen. 

Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai ROA mengalami peningkatan 

dari triwulan keempat dari tahun 2013 menjadi 1,77 persen. Kemudian pada 

triwulan kedua mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 0,66 

persen. Kemudian pada triwulan ketiga mengalami mengalami peningkatan 
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menjadi 0,80 persen. Kemudian pada triwulan keempat mengalami penurunan 

yang sangat signifikan menjadi 0,17 persen. 

Pada triwulan pertama 2015 nilai ROA mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat tahun 2014 menjadi 0,81 persen. Kemudian pada triwulan 

kedua mengalami penurunan menjadi 0,55 persen. Kemudian pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan menjadi 0,42 persen. Kemudian pada triwulan 

keempat mengalami peningkatan menjadi 0,56 persen. 

Pada triwulan pertama 2016 nilai ROA tidak mengalami perubahan 

dari tahun sebelumnya yang tetap menjadi 0,56 persen. Kemudian pada 

triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi 0,62 persen. Kemudian pada 

triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 0,60 persen, Dan kemudian 

pada triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 0,59 persen. 

Pada triwulan pertama 2017 nilai ROA mengalami sedikit peningkatan 

dari tahun sebelumnya menjadi 0,60 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

mengalami penurunan menjadi 0,59 persen. Kemudian pada triwulan ketiga 

mengalami penurunan menjadi 0,56 persen, dan pada triwulan keempat 

mengalami sedikit kenaikan menjadi 0,59 persen.  
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Tabel 4.2 

Data Triwulan  Pendapatan Murᾱbahah Bank Syariah 

Mandiri, Tbk Periode 2010-2017 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Triwulan 

I II III IV 

2010 266.377 570.022 925.010 1.366.532 

2011 437.918 945.114 1.513.362 2.172.848 

2012 647.497 1.387.840 2.172.916 3.077.632 

2013 858.978 1.387.840 2.724.387 3.733.500 

2014 976.287 1.953.358 2.882.917 3.873.016 

2015 921.438 1.750.901 2.675.807 3.635.096 

2016 931.242 1.885.098 2.837.844 3.898.918 

2017 1.005.883 2.098.320 3.147.494 4.216.447 

 

Grafik 4.2 

Data Triwulan  Pendapatan Murᾱbahah Bank Syariah 

Mandiri, Tbk Periode 2010-2017 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Dari tabel 4.2 diatas dapat bahwa bahwa nilai pendapatan murᾱbahah 

dari 2010-2017 terjadi fenomena yang tidak sesuai dengan teori. Pada 

triwulan pertama tahun 2010 nilai sebesar Rp 266.3772,04.000.000. 

Kemudian mengalami peningkatan menjadi Rp 570.022.000.000 pada 

triwulan kedua. Begitu juga untuk triwulan ketiga yang mengalami 
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peningkatan menjadi Rp 925.010.000.000, dan pada triwulan keempat 

mengalami peningkatan menjadi Rp 1.366.532 000.000. 

Pada triwulan pertama 2011 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari triwulan keempat tahun sebelumnya menjadi Rp 

437.918.000.000. Kemudian mengalami peningkatan pada triwulan kedua 

2011 menjadi Rp 945.114.000.000, dan triwulan ketiga mengalami 

peningkatan kembali menjadi Rp 1.513.362.000.000. Begitu juga dengan 

triwulan keempat yang mengalami peningkatan menjadi Rp 

2.172.848.000.000.  

Pada triwulan pertama 2012 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari triwulan keempat 2011 menjadi Rp 647.497.000.000. 

Kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi Rp 

1.387.840.000.000, dan pada triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi 

Rp 2.172.916.000.000, dan pada triwulan keempat mengalami peningkatan 

menjadi Rp 3.077.632.000.000.   

Pada triwulan pertama 2013 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari triwulan keempat 2012 menjadi Rp 2858.978.000.000. 

Kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi Rp 

1.387.840.000.000. Pada triwulan ketiga mengalami peningkatan juga 

menjadi Rp 2.724.387.000.000, dan pada triwulan keempat mengalami 

peningkatan juga menjadi Rp 3.733.500.000.000.  
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Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai pendapatan murᾱbahah 

mengalami penurunan dari triwulan keempat dari tahun 2013 menjadi Rp 

976.287.000.000. Kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan 

menjadi Rp 1.953.35.000.000. Kemudian pada triwulan ketiga mengalami 

peningkatan menjadi Rp 2.882.917.000.000. Kemudian pada triwulan 

keempat mengalami peningkatan menjadi Rp 3.873.016.000.000. 

Pada triwulan pertama 2015 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari triwulan keempat tahun 2014 menjadi Rp 921.438.000.000. 

Kemudian pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi Rp 

1.750.901.000.000. Kemudian pada triwulan ketiga mengalami peningkatan 

menjadi Rp 2.675.807.000.000. Kemudian pada triwulan keempat mengalami 

peningkatan menjadi Rp 3.635.096.000.000.  

Pada triwulan pertama 2016 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari triwulan 2015 menjadi Rp 931.242.000.000. Kemudian pada 

triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi Rp 1.885.098.000.000. 

Kemudian pada triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi Rp 

2.837.844.000.000, dan kemudian pada triwulan keempat mengalami 

peningkatan menjadi Rp 3.898.918.000.000. 

Pada triwulan pertama 2017 nilai pendapatan murᾱbahah mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya menjadi Rp 1.005.883.000.000. Kemudian 

pada triwulan kedua mengalami peningkatan menjadi Rp 2.098.320.000.000. 

Kemudian pada triwulan ketiga mengalami peningkatan menjadi Rp 
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3.147.494.000.000, dan pada triwulan keempat mengalami peningkatan 

menjadi Rp 4.216.447.000.000. 

 

Tabel 4.3 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri, 

Tbk Periode 2010-2017 (Dalam Satuan Persen) 

Tahun Triwulan 

I II III IV 

2010 83,93 85,16 86,31 82,54 

2011 84,06 88,52 89,86 86,03 

2012 87,25 92,21 93,90 94,40 

2013 95,61 94,22 91,29 89,37 

2014 90,34 89,91 85,68 82,13 

2015 81,67 85,1 84,49 81,99 

2016 80,16 82,31 80,40 79,19 

2017 77,75 80,03 78,29 77,66 

 

Grafik 4.3 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri, 

Tbk Periode 2010-2017 (Dalam Satuan Persen) 
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Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai FDR dari 2010-2017 

terjadi fenomena yang tidak sesuai dengan teori. Pada triwulan pertama tahun 

2010 nilai FDR sebesar 83,93 persen. Kemudian mengalami peningkatan 

menjadi 85,16 persen pada triwulan kedua. Begitu juga untuk triwulan ketiga 

yang mengalami peningkatan menjadi 86,31 persen, dan pada triwulan 

keempat mengalami penurunan menjadi 82,54 persen.  

Pada triwulan pertama 2011 nilai FDR mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat tahun sebelumnya menjadi 84,06 persen. Kemudian 

mengalami peningkatan pada triwulan kedua 2011 menjadi 88,52 persen, dan 

triwulan ketiga mengalami peningkatan kembali menjadi 89,86 persen. 

kemudian pada triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 86,03 

persen.  

Pada triwulan pertama 2012 nilai FDR mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat 2011 menjadi 87,25 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

2012 mengalami peningkatan menjadi 92,21 persen, dan pada triwulan ketiga 

mengalami peningkatan menjadi 93,90 perse, dan pada triwulan keempat 

mengalami peningkatan menjadi 94,40 persen.  

Pada triwulan pertama 2013 nilai FDR mengalami peningkatan dari 

triwulan keempat 2012 menjadi 95,61 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

mengalami penurunan yang signifikan menjadi 94,22 persen. Pada triwulan 

triwulan ketiga mengalami penurunan juga menjadi 91.29 persen, dan pada 

triwulan keempat yang mengalami penurunan menjadi 89,37 persen.  
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Pada triwulan pertama tahun 2014 nilai FDR mengalami peningkatan 

dari triwulan keempat dari tahun 2013 menjadi 90,34 persen. Kemudian pada 

triwulan kedua mengalami penurunan menjadi 89,91 persen. Kemudian pada 

triwulan ketiga mengalami penurunan menjadi 85,68 persen. Kemudian pada 

triwulan keempat mengalami penurunan yang sangat signifikan menjadi 82,13 

persen.   

Pada triwulan pertama 2015 nilai FDR mengalami penurunan dari 

triwulan keempat tahun 2014 menjadi 81,67 persen. Kemudian pada triwulan 

kedua mengalami peningkatan menjadi 85,10 persen. Kemudian pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan menjadi 84,49 persen. Kemudian pada triwulan 

keempat mengalami penurunan menjadi 81,99 persen.  

Pada triwulan pertama 2016 nilai FDR mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi 80,16 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

mengalami peningkatan menjadi 82,31 persen. Kemudian pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan menjadi 80,40 persen, dan kemudian pada 

triwulan keempat mengalami penurunan menjadi 79,19 persen.  

Pada triwulan pertama 2017 nilai FDR mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya menjadi 77,75 persen. Kemudian pada triwulan kedua 

mengalami peningkatan menjadi 80,03 persen. Kemudian pada triwulan 

ketiga mengalami penurunan menjadi 78,29 persen, dan pada triwulan 

keempat mengalami penurunan juga menjadi 77,66 persen.  
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji One 

Sample Kolmogrov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi lebih 

besar dari 5 persen atau 0,05. Apabila signifikan > 0,05 maka distribusi 

data bersifat normal. Sedangkan apabila signifikansi < 0,05 maka 

distribusi data tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output 

hasil regresi di bawah ini. 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .47995865 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .071 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber data: Output SPSS 22.00 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 

lebih dari 0,05, nilai residual terdistribusi dengan normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan 

linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang 

harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas adalah apabila 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00 dan nilai tolerance 

lebih besar dari 0,10. 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 

-2.836E-

7 
.000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber data: Output SPSS 22.00 

Berdasarkan uji asumsi multikolinieritas diatas dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih dari 0,10 dan Variance 
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Inflation Factor (VIF) kurang dari 10,00. Dimana nilai tolerance 

pendapatan murabahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah 

0,950 dengan Variance Inflation Factor (VIF) pendapatan murabahah dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) sebesar 1,053 Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Dasar kriterianya dalam pengambilan 

keputusan, yaitu tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber data: Output SPSS 22.00 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa 

titik-titik tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya masalah 

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan nilai DW 

lebih besar dari -2 dan +2. 
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Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .793
a
 .628 .603 .49623 .745 

a. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber data: Output SPSS 22.00 

Berdasarkan uji autokorelasi diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin Watson sebesar 0,745 yang berarti berada pada posisi antara -2 

dan +2 (-2 < 0,745 < +2). Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini tidak terjadi autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel indepenen mengalami kenaikan atau 

penurunan. 
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Tabel 4.8 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 
-2.836E-7 .000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber data: Output SPSS 22.00 

       Berdasarkan uji regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

ROA = a + b1PMR + b2FDR + e 

ROA = -5,615 -2,836E-7 PMR + 0,088 FDR + e 

       Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) adalah -5,615 artinya jika Pendapatan murᾱbahah dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR)  nilainya adalah 0 maka Return On 

Asset (ROA) nilainya -5,615 persen. 

2. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan murᾱbahah (PMR) bernilai 

negatif yaitu 2,836E-7 artinya bahwa setiap peningkatan pendapatan 

murᾱbahah sebesar 1 satuan, maka akan menaurunkan Return On Asset 

(ROA) sebesar 2,836E-7 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel Financing To Deposit Ratio (FDR)  

bernilai positif yaitu 0,088 artinya bahwa setiap peningkatan Financing To 

Deposit Ratio (FDR)  sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Return 

On Asset (ROA) sebesar 0,088 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap.  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen. Ketentuannya adalah jika R
2
 

sama dengan nol, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya jika R
2
 sama dengan satu, maka persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna. Adapun hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasii (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .793
a
 .628 .603 .49623 .745 

a. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber data: Output SPSS 22.00 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R
2
) diperoleh nilai R Square sebesar 0,628 artinya variabel 

Return On Asset (ROA) dapat diterangkan oleh variabel pendapatan 

murᾱbahah to dan Financing Deposit To Ratio (FDR) sebesar 62,8 persen 

sedangkan sisanya 37,2 persen lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada 

variabel independen lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). 

b. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial pendapatan 

murᾱbahah dan Financing To Deposit To Ratio (FDR) berpengaruh secara 

signifikan atau tidak terhadap Return On Asset (ROA). Pengujian 

menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Adapun hasil output  SPSS nya 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 
-2.836E-7 .000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

  Sumber data: Output SPSS 22.00 

 Berdasarkan uji t di atas, maka hasil pengujian secara parsial adalah 

sebagai berikut:  

1) Pengaruh pendapatan murᾱbahah terhadap Return On Asset (ROA) 

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar -3,582. 

Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga 

diperoleh nilai ttabel = 2,045. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan murᾱbahah memiliki -thitung < -ttabel = -3,582 < -

2,045. dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan murᾱbahah secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

2) Pengaruh Financing To Deposit To Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) 
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Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar 5,060. 

Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga 

diperoleh nilai ttabel = 2,045. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel Financing To Deposit Ratio (FDR)  memiliki thitung > ttabel = 

5.060 > 2,045 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak, 

jadi dapat disimpulkan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). 

c. Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Ketentuan dalam uji F adalah jika Fhitung < Ftabel maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima dan jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.10 

 Uji F  

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.066 2 6.033 24.500 .000
b
 

Residual 7.141 29 .246   

Total 19.207 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

 Sumber data: Output SPSS 22.00 
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Berdasarkan uji F diatas dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan signifikansi 0,05 diketahui Fhitung sebesar 24,500 dan Ftabel 

sebesar 3,33. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

murabahah dan Financing To Deposit To Ratio (FDR) memiliki Fhitung > 

Ftabel = 24,500 > 3,33. dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan Murᾱbahah dan 

Financing To Deposit To Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel Return On Asset (ROA).  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul pendapatan murᾱbahah dan Financing To Deposit 

To Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri, Tbk 

Perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS Versi 22 yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk menerangkan 

perkembangan Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan perhitungan uji normalitas data, bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 nilai 

residual terdistribusi dengan normal. 

Berdasarkan perhitungan uji asumsi multikolinieritas dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance kedua variabel lebih dari 0,10 dan Variance Inflation Factor 

(VIF) kurang dari 10,00. Dimana nilai tolerance pendapatan Murᾱbahah dan 

Financing To Deposit To Ratio (FDR) adalah 0,950 dengan Variance Inflation 

Factor (VIF) pendapatan Murᾱbahah Dan Financing To Deposit To Ratio (FDR) 
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sebesar 1,053. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar 

variabel.  

Berdasarkan uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak 

membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Berdasarkan uji autokorelasi dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson 

sebesar 0,745 yang berarti berada pada posisi antara -2 dan +2 (-2 < 0,702 < +2). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Berdasarkan uji regresi linier berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

ROA = a + b1PMR + b2FDR + e 

ROA = -5,615 -2,836E-7 PMR + 0,088 FDR + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) adalah -5,615 artinya jika Pendapatan murᾱbahah 

dan Financing To Deposit Ratio (FDR)  nilainya adalah 0 maka Return 

On Asset (ROA) nilainya -5,615 persen. 

2. Nilai koefisien regresi variabel pendapatan murᾱbahah (PMR) bernilai 

negatif yaitu 2,836E-7 artinya bahwa setiap peningkatan pendapatan 

murᾱbahah sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Return On Asset 

(ROA) sebesar 2,836E-7 satuan dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. 
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3. Nilai koefisien regresi variabel Financing To Deposit Ratio (FDR)  

bernilai positif yaitu 0,088 artinya bahwa setiap peningkatan Financing 

To Deposit Ratio (FDR) sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 

Return On Asset (ROA) sebesar 0,088 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap.  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R
2
) 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,628 artinya variabel Return On Asset (ROA) 

dapat diterangkan oleh variabel pendapatan murᾱbahah to dan financing deposit to 

ratio (FDR) sebesar 62,8 persen sedangkan sisanya 37,2 persen lainnya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa 

masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA). 

Berdasarkan uji t di atas, maka hasil pengujian secara parsial adalah 

sebagai berikut:  

1) Pengaruh pendapatan murᾱbahah terhadap Return On Asset (ROA 

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar -3,582. Tabel 

distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga diperoleh nilai ttabel = 2,045. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pendapatan murᾱbahah 

memiliki -thitung < -ttabel = -3,582 < -2,045. dengan tingkat signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan murᾱbahah secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA). 
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2) Pengaruh Financing To Deposit To Ratio (FDR) terhadap Return On Asset 

(ROA) 

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar 5,060. Tabel 

distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah jumlah sampel 

dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga diperoleh nilai ttabel = 2,045. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel Financing To Deposit Ratio 

(FDR)  memiliki thitung > ttabel = 5.060 > 2,045 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 

0,05) maka H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Financing To Deposit 

Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA). 

Berdasarkan uji F diatas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

signifikansi 0,05 diketahui Fhitung sebesar 24,500 dan Ftabel sebesar 3,33. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa variabel pendapatan murabahah dan Financing 

To Deposit To Ratio (FDR) memiliki Fhitung > Ftabel = 24,500 > 3,33. dan 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 

variabel pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit To Ratio (FDR) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (ROA).  
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E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang disusun 

sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Namun, untuk memperoleh hasil yang optimal tentu sulit sebab dalam 

pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan 

yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini 

diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan bahan materi seperti buku-buku yang menjelaskan lebih detail 

tentang variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. 

2. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada Pendapatan Murᾱbahah 

dan Financing To Deposit Ratio (FDR) yang menyebabkan terdapat 

kemungkinan faktor lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset (ROA) 

perusahaan khususnya Bank Syariah Mandiri, Tbk. 

3. Periode penelitian yang relatif singkat yaitu selama 8 tahun (2010-2017) yang 

menyebabkan sampel dalam penelitian ini terbatas.  
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Pengaruh pendapatan Murᾱbahah dan Financing To Deposit Ratio (FDR)  

terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri, Tbk” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai R Square sebesar 

0,628 artinya variabel Return On Asset (ROA) dapat diterangkan oleh 

variabel pendapatan Murᾱbahah Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) 

sebesar 62,8 persen sedangkan sisanya 37,2 persen lainnya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain bahwa 

masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi Return On Asset 

(ROA). 

2. Berdasarkan uji t di atas, maka hasil pengujian secara parsial adalah sebagai 

berikut:  

1) Pengaruh pendapatan murᾱbahah terhadap Return On Asset (ROA) 

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar -3,582. 

Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga 

diperoleh nilai ttabel = 2,045. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel pendapatan murᾱbahah memiliki -thitung < -ttabel = -3,582 < -

2,045. dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
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murᾱbahah secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

2) Pengaruh Financing To Deposit To Ratio (FDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) 

Tingkat signifikansi yaitu 0,05 dengan thitung sebesar 5,060. 

Tabel distribusi t dicari dengan df = n-k-1 atau 32-2-1=29 (n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen) sehingga 

diperoleh nilai ttabel = 2,045. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel Financing To Deposit Ratio (FDR)  memiliki thitung > ttabel = 

5.060 > 2,045 dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak, 

jadi dapat disimpulkan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). 

3. Berdasarkan uji F diatas dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

signifikansi 0,05 diketahui Fhitung sebesar 24,500 dan Ftabel sebesar 

3,33. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel pendapatan 

Murᾱbahah dan Financing To Deposit To Ratio (FDR) memiliki Fhitung > 

Ftabel = 24,500 > 3,33. dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan Murᾱbahah dan 

Financing To Deposit To Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel Return On Asset (ROA).  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada Bank Syariah Mandiri agar lebih mengembangkan produk 

pendapatan agar mampu bersaing dengan pasar bank syariah.  

2. Return On Asset (ROA) yang meningkat akan meningkatkan pendapatan 

Bank Syariah Mandiri, sehingga harus selalu memperhatikan rasio ini agar 

tetap meningkat. Hal ini bisa dilakukan dengan manajemen yang bagus. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), karena selain faktor 

pendapatan terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Return 

On Asset (ROA).   
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LAMPIRAN 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .47995865 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .071 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikoliearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 

-2.836E-

7 
.000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .793
a
 .628 .603 .49623 .745 

a. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 
-2.836E-7 .000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

 



 

 

 

Uji Koefisien Determinasii (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .793
a
 .628 .603 .49623 .745 

a. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

b. Dependent Variable: ROA 

 

 

Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.066 2 6.033 24.500 .000
b
 

Residual 7.141 29 .246   

Total 19.207 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), FDR, Pendapatan_Murabahah 

 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -5.615 1.535  -3.657 .001   

Pendapatan_

Murabahah 
-2.836E-7 .000 -.416 -3.582 .001 .950 1.053 

FDR .088 .017 .588 5.060 .000 .950 1.053 

a. Dependent Variable: ROA 

 

 

 

 





 

 


